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ABSTRAK

General anesthesia dapat melemahkan otot pernapasan, sehingga menyebabkan akumulasi sekret di
orofaring. Kurangnya kebiasaan oral hygiene pada pasien post operasi merupakan salah satu faktor risiko
meningkatkan pertumbuhan flora normal, misalnya Staphylococcus aureus. Salah satu intervensi keperawatan
untuk mengurangi pertumbuhan kolonisasi Staphylococcus aureus adalah melakukan dekontaminasi oral.
Penelitian ini menganalisis perbedaan penggunaan povidone iodine 1% dan NaCl 0, 9% sebagai dekontaminasi
oral terhadap kolonisasi Staphylococcus aureus pada pasien post operasi dengan general anesthesia di
Ruang Mawar RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo. Desain penelitian menggunakan non equivalent control
group dengan consecutive sampling. Sampel sebanyak 20 responden yang dibagi menjadi dua kelompok,
10 responden dalam dua minggu pertama sebagai kelompok perlakuan dengan menggunakan povidone
iodine 1% dan 10 responden dalam dua minggu berikutnya sebagai kelompok kontrol dengan menggunakan
NaCl 0,9%. Analisa data menggunakan uji Mann Whitney U dengan CI 95 %. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa povidone iodine 1% lebih efektif daripada NaCl 0, 9% dengan uji Mann Whitney U test (p value =
0,044). Tindakan perawat pada pasien post operasi dengan general anesthesia adalah memberikan motivasi
dan edukasi tentang pentingnya dekontaminasi oral dengan menggunakan povidone iodine 1%.

Kata Kunci: Povidone iodine 1%, NaCl 0, 9%, dekontaminasi oral, Staphylococcus aureus, general anesthesia

ABSTRACT

General anesthesia can weaken respiratory muscles, which may cause accumulation of secret in
oropharynx. Lack of oral hygiene habits in post operative patients is one of risk factors which increasing
growth of normal flora, e.g Staphylococcus aureus. One of nursing intervension to decrease colonization
of Staphylococcus aureus growth is doing oral decontamination. This study wanted to analyze the
differences of using povidone iodine 1% and NaCl 0, 9% as oral decontamination to the colonization of
Staphylococcus aureus of post operative patients with general anesthesia in the Mawar Ward RSUD dr.
Abdoer Rahem Situbondo. Design used non equivalent control grup with consecutive sampling. There
were 20 respondents as sample that is divided into two groups, 10 respondents in two weeks earlier as
treatment group using povidone iodine 1% and 10 respondents within next two weeks as a control group
using NaCl 0,9%. Data analyze used Mann Whitney U with 95% CI. Results showed that povidone iodine
1% more effective than NaCl 0, 9%, supported by Mann Whitney U test (p value 0.044). Nursing
implementation to the post operative patients with general anesthesia is giving motivation and education
about the importance of oral decontamination using povidone iodine 1%.

Keywords: Povidone iodine 1%, NaCl 0, 9%, decontamination oral, Staphylococcus aureus, general anesthesia.

LATAR BELAKANG General anesthesia merupakan
tindakan yang diberikan pada pasien bedah
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untuk menghilangkan nyeri secara sentral
disertai hilangnya kesadaran dan bersifat
reversibel (Wolf et al, 2006). Pemberian
general anesthesia dapat mengakibatkan
melemahnya otot pernafasan, sehingga akan
terjadi penumpukan sekret di dalam orofaring
(Dobson, 1994; Long, 1996; Potter & Perry
2005). Penumpukan sekret dapat
meningkatkan pertumbuhan flora normal,
yang dalam kondisi tertentu dapat bersifat
patogen (Brooks, et al, 2005). Hal tersebut
memudahkan microorganisme mudah sekali
masuk menuju jalan nafas dan paru-paru,
karena kondisi pasien yang belum sadar dan
kemampuan tubuh untuk melindungi jalan
nafas kurang memadai (Sjamsuhidayat,
1997).

Tindakan keperawatan yang dapat
dilakukan guna mengurangi jumlah sekret
yang berlebihan di jalan nafas yaitu dengan
oral hygiene, suction, postural drainase
dan batuk efektif serta nafas dalam yang
berguna untuk mengurangi resiko terjadinya
pnemonia akibat aspirasi (Potter & Perry,
2005). Tindakan personal hygiene yang
dilakukan oleh pasien post operasi dengan
general anesthesia di ruang mawar RSUD
dr. Abdoer Rahem Situbondo, hanya menyeka
badan pasien, sedangkan tindakan lainnya
tidak dilakukan, salah satunya adalah oral
hygiene. Kondisi ini dapat mempengaruhi
pertumbuhan flora normal di dalam orofaring
(Brooks, et al, 2005). Bakteri yang sering
ditemukan di dalam orofaring adalah
Staphylococcus aureus , Streptococcus
pneumoniae, dan Haemophilus influenzae.

Staphylococcus aureus merupakan
bakteri yang paling banyak menyebabkan
terjadinya infeksi nosokomial, yang didapat
di rumah sakit minimal 48 – 72 jam (Sylvia &
Price, 2005). Infeksi nosokomial dapat
mengakibatkan ketidakmampuan fungsional
dan stress emosional pasien serta beberapa
kasus dapat mempengaruhi kualitas hidup
pasien (Ducel, 2002). Pneumonia nosokomial
dapat salah satunya dapat disebabkan karena
aspirasi mikroorganisme yang berasal dari

orofaring (Houston, 2013). Pneumonia dapat
timbul pada pasien dengan daya tahan tubuh
yang terganggu, sehingga mengakibat
peningkatan flora normal dan dapat terjadi
aspirasi akibat flora normal (Smeltzer & Bare,
2002).

Tindakan tersebut seharusnya dilakukan
untuk mengurangi penumpukan sekret ,
dengan cara menggosok gigi dengan pasta
gigi, flossing dan berkumur dengan
menggunakan larutan dekontaminasi oral
(Sjamsuhidayat, 1997). Oral hygiene dengan
menggunakan antimikroba lebih efektif
dilakukan sebanyak dua kali sehari sehingga
dapat menurunkan resiko pneumonia
nosokomial (Bopp, et al 2006).  Pengalaman
pribadi banyak orang menyatakan bahwa
tidak ada obat pencuci mulut, penyegar nafas,
salep atau pasta yang dapat menggantikan
usaha membersihkan rongga mulut secara
menyeluruh dan sistematis (Wolf, et al, 2006).
Berkumur dengan menggunakan obat kumur
dapat menghilangkan bakteri disela-sela gigi
yang tidak terjangkau oleh sikat gigi
(Nareswari, 2010).

Penggunaan obat kumur yang sering
digunakan adalah yang mengandung
povidone iodine 1% dan NaCl 0,9 %.
Penggunaan povidone iodine 1% digunakan
sebagai obat kumur pra-prosedural memiliki
efek bakterisidal yang dapat menurunkan
mikroorganisme hidup dalam saliva (Domingo
et al, 1996). Penggunaan larutan garam dapat
mengurangi bakteri penyebab plak gigi [12].
NaCl 0,9% juga sering digunakan sebagai
larutan dalam oral hygiene pada pasien yang
tidak sadar untuk membersihkan sekret akibat
pemasangan ETT.

Penelitian bertujuan untuk menganalisis
perbedaan penggunaan povidone iodine 1%
dengan NaCl 0,9% sebagai dekontaminasi
oral terhadap kolonisasi Staphylococcus
aureus pada pasien post operasi dengan
general anesthesia di ruang mawar RSUD
dr. Abdoer Rahem Situbondo.
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METODE

Desain penelitian menggunakan quasi
eksperimental dengan rancangan non
equivalent control grup .  Pengambilan
sampel menggunakan teknik non probability
sampling yaitu consecutive sampling.
Penelitian dilakukan pada pasien post operasi
dengan general anesthesia di ruang mawar
RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo pada
tanggal 13 Januari – 13 Februari 2014.

Kriteria inklusi terdiri dari pasien post
operasi dengan general anesthesia, usia
antara 20-60 tahun, lama perawatan e— 2
hari, status kesadaran compos mentis, dan
tanpa komplikasi paru sebelumnya. Sampel
yang sesuai dengan kriteria inklusi didapatkan
10 responden sebagai kelompok perlakuan
pada dua minggu pertama dan 10 responden
sebagai kelompok kontrol pada dua minggu
berikutnya, total responden sebesar 20
responden. Penelitian dilakukan dengan
memperhatikan etika penelitian yaitu
persetujuan, kerahasiaan, tanpa nama,
keadilan, dan kemanfaatan.

Data yang digunakan berasal dari
pengkategorian hasil kolonisasi
Staphylococcus aureus pada media
Mannitol Salt Agar (MSA) plate. Kolonisasi
Staphylococcus aureus  pada media
mannitol salt agar (MSA) plate dapat
dikategorikan sebagai berikut (Permata, 2013)
:
0  : tidak ada pertumbuhan koloni

Staphylococcus aureus
+1: koloni nampak tipis, jarak antar koloni

tidak rapat, dan dapat dihitung jumlah
koloninya

+2: koloni nampak tipis, jarak antar koloni
rapat, dan tidak dapat dihitung jumlah
koloninya

+3: koloni nampak tebal, jarak antar koloni
rapat, dan tidak dapat dihitung jumlah
koloninya

Sedangkan perbedaan kolonisasi
Staphylococcus aureus  sebelum dan

sesudah diberikan intervensi dilakukan
pengkategorian sebagai berikut:

0  : tidak memberikan efek perubahan pada
kolonisasi Staphylococcus aureus

-1 : cukup baik untuk memberikan efek
perubahan pada kolonisasi
Staphylococcus aureus

-2 : baik untuk memberikan efek perubahan
pada kolonisasi Staphylococcus aureus

-3 : sangat baik untuk memberikan efek
perubahan pada kolonisasi
Staphylococcus aureus

Analisa data dilakukan dengan 2 uji,
yaitu Uji Wilcoxon match pairs dan Uji
Mann-Whitney U.  Uji Wilcoxon match
pairs digunakan untuk mengetahui perbedaan
kolonisasi Staphylococcus aureus sebelum
dan sesudah intervensi pada kelompok
perlakuan (povidone iodine 1%) dan
kelompok kontrol (NaCl 0,9%). Uji Mann-
Whitney U untuk mengetahui perbedaan
mean kedua kelompok data independen.
Derajat kepercayaan yang digunakan 95%
(á = 0,05) dan proses pengolahan data serta
analisis statistik menggunakan program SPSS
16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa sebagian besar jenis kelamin
responden pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol adalah laki-laki, yaitu pada
kelompok perlakuan berjumlah 8 responden
(80%), sedangkan pada kelompok kontrol
berjumlah 7 responden (70%). Distribusi
tingkat pendidikan didapatkan hasil pada
kelompok perlakuan sebagian besar
responden berpendidikan SMA/sederajat
berjumlah 6 responden (60%), sedangkan
pada kelompok kontrol sebagian besar
berpendidikan SMP sederajat berjumlah 4
responden (40%). Distribusi pekerjaan
responden pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol sebagian besar bekerja
sebagai wiraswasta, yaitu berjumlah 5
responden (50%).
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan
Responden di Ruang Mawar RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo Periode 13 Januari –
13 Februari 2014

No 
 

Karakteristik Responden Kategori 
 

Jumlah (orang) Persentase (%) 

 1 Jenis Kelamin    
  Perlakuan   Laki-laki 8 80 

Perempuan 2 20 
 Kontrol  Laki-laki 7 70 

Perempuan 3 30 
 Total  20 100 

2 Tingkat Pendidikan    
  Perlakuan   

  
Tidak sekolah/SD 1 10 
SMP 3 30 
SMA 6 60 
PT - - 

  Kontrol  Tidak Sekolah/SD 1 10 

SMP 4 40 
SMA 2 20 
PT 3 30 

 Total  20 100 
3 Pekerjaan    

  Perlakuan Petani 2 20 
Wirswasta 5 50 
Pegawai swasta 2 20 
PNS - - 
Pensiunan 1 10 

  Kontrol  Petani 1 10 
Wirswasta 5 50 
Pegawai swasta 2 20 
PNS 2 20 
Pensiunan - 0 

 Total  20 100 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui
bahwa rata-rata usia responden pada

kelompok perlakuan rata-rata berusia 42,10
tahun, sedangkan pada kelompok kontrol rata-
rata berusia 41,80 tahun.

Tabel 2. Perbedaan Kolonisasi Staphylococcus aureus pada Kelompok Perlakuan di Ruang Mawar
RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo Periode 13 Januari – 13 Februari 2014 (n = 10)

Kode Responden Kolonisasi Staphylococcus 
aureus 

Difference (Δ) Kategori 

Pre Post 
R 1 
R 2 
R 3 
R 4 
R 5 
R 6 
R 7 
R 8 
R 9 
R 10 

+ 3 
+ 3 
+ 2 
+ 3 
+ 3 
+ 3 
+ 3 
+ 3 
+ 2 
+ 3 

+ 2 
+ 2 
+ 2 
+ 2 
+ 1 
+ 2 
+ 1 
+ 2 
+ 2 
+ 2 

- 1 
- 1 
  0 
- 1 
- 2 
- 1 
- 2 
- 1 
  0 
- 1 

Cukup 
Cukup 
Tetap 
Cukup 
Baik 

Cukup 
Baik 

Cukup 
Tetap 
Cukup 

Jumlah  28  18  - 10   
Mean 2,8 1,8 -1  
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Kode 
Responden 

Kolonisasi 
Staphylococcusaureus 

Difference(Δ) Kategori 

Pre Post 
R 11 
R 12 
R 13 
R 14 
R 15 
R 16 
R 17 
R 18 
R 19 
R 20 

+ 3 
+ 3 
+ 2 
+ 3 
+ 3 
+ 2 
+ 3 
+ 2 
+ 2 
+ 2 

+ 3 
+ 3 
+ 1 
+ 2 
+ 2 
+ 2 
+ 2 
+ 2 
+ 2 
+ 2 

  0 
  0 
- 1 
- 1 
- 1 
  0 
-1 
  0 
  0 
  0 

Tetap 
Tetap 
Cukup 
Cukup 
Cukup 
Tetap 
Cukup 
Tetap 
Tetap 
Tetap 

Jumlah  25 21 - 4   
Mean  2,5 2,1 -0,4  

Tabel 3. Rata-Rata Usia Responden di Ruang  Mawar RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo Periode
13 Januari – 13 Februari 2014

Variabel Mean Median Min-Maks 

 Kelompok Perlakuan  42,10 
 

39,00 
 

21-60 
 

 Kelompok Kontrol  41,80 
 

42,50 
 

25-60 
 

Tabel 4. Perbedaan Kolonisasi Staphylococcus aureus pada Kelompok Dekontaminasi Oral dengan
Menggunakan NaCl 0,9% pada Pasien Post Operasi dengan General anesthesia di Ruang
Mawar RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo Periode 13 Januari – 13 Februari 2014 (n =
20)

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
sebagian besar fermentasi kolonisasi
Staphylococcus aureus pada kelompok
perlakuan sebelum diberikan dekontaminasi
oral dengan menggunakan povidine iodine
1% berada pada kategori +3, yaitu sebanyak
8 reponden (80%), dan setelah diberikan
dekontaminasi oral dengan menggunakan
povidone iodine 1% sebagian besar berada
pada kategori +2 sebanyak 8 responden
(80%). Terjadi penurunan kolonisasi
Staphylococcus aureus pada kelompok
dekontaminasi oral dengan menggunakan
povidone iodine 1% sebanyak 8 responden
(80%) yang dapat diketahui pada tanda
negatif di kolom difference. Selain itu,
didapatkan hasil sebagian besar larutan
povidone iodine 1% cukup baik untuk
memberikan efek penurunan kolonisasi
Staphylococcus aureus dan hanya ada 2

orang responden (20 %) yang kolonisasinya
tetap.

Sedangkan pada kelompok kontrol yang
menggunakan dekontaminasi oral NaCl 0,9
% berdasarkan tabel 4 dapat diketahui
sebagian besar fermentasi kolonisasi
Staphylococcus aureus sebelum diberikan
dekontaminasi oral dengan menggunakan
NaCl 0,9% berada pada fermentasi +2 dan
+3, yaitu sebanyak 5 reponden (50%), dan
setelah diberikan dekontaminasi oral dengan
menggunakan NaCl 0,9% sebagian besar
berada pada fermentasi + 2 sebanyak 7
responden (70%). Diketahui bahwa terjadi
penurunan kolonisasi Staphylococcus
aureus pada kelompok dekontaminasi oral
dengan menggunakan NaCl 0,9% yaitu
sebanyak 4 responden (40%) yang dapat
diketahui pada tanda negatif di kolom
difference. Namun demikian didapatkan hasil
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sebagian besar larutan NaCl 0,9% tidak
memberikan efek perubahan pada kolonisasi

Staphylococcus aureus (kolonisasi tetap),
yaitu sebanyak 6 responden (60%).

Tabel5. Perbedaan Kolonisasi Staphylococcus aureus pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol Sesudah Diberikan Oral Hygiene pada Pasien Post Operasi dengan General
anesthesia di Ruang Mawar RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo Periode 13 Januari –
13 Februari 2014

No. Variabel Difference Kategori 

1. Kelompok Perlakuan -10 

Tetap : 2 
Cukup : 6 
Baik : 4 
Sangat Baik : 0 

2. Kelompok Kontrol -4 

Tetap : 6 
Cukup: 4 
Baik : 0 
Sangat Baik : 0 

 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui

terjadi penurunan kolonisasi Staphylococcus
aureus pada kelompok perlakuan, yaitu
kelompok dekontaminasi oral dengan
menggunakan povidone iodine 1% lebih
besar dibandingkan dengan kelompok kontrol,
yaitu kelompok dekontaminasi oral dengan
menggunakan NaCl 0,9%, yaitu didapatkan
nilai difference kolonisasi Staphylococcus

aureus pada kelompok perlakuan sebesar -
10 dibanding dengan kelompok kontrol
sebesar - 4. Selain itu didapatkan data bahwa
kelompok perlakuan cukup baik untuk
memberikan efek perubahan penurunan
kolonisasi Staphylococcus aureus, yaitu
hanya 2 orang responden (20%) yang
kolonisasi Staphylococcus aureu-nya dalam
kategori  tetap.

Tabel 6. Hasil Analisis Wilcoxon Match Pairs Test pada Kolonisasi Staphylococcus aureus
pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Kelompok Kolonisasi Staphylococcus aureus p value N 

Perlakuan Sebelum 
Sesudah 0,008 10 

Kontrol Sebelum 
Sesudah 0,046 10 

Total 20 

 Berdasarkan tabel 6 tersebut diatas,
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
signifikan kolonisasi Staphylococcus aureus,
baik pada kelompok perlakuan maupun
kelompok kontrol sebelum dan sesudah
dilakukan oral hygiene dengan

menggunakan larutan povidone iodine 1%
maupun dengan menggunakan NaCl 0,9 %,
yaitu  p value kelompok perlakuan = 0,008 <
á (0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol
didapatkan nilai p value (0,046) < á (0,05).

Tabel 7. Hasil Analisis Mann-Whitney Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Kelompok p value N 

Kelompok perlakuan dengan menggunakan povidone iodine 1% 
Kelompok kontrol dengan menggunakan NaCl 0,9% 

0,044 20 
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Hasil uji statistik mann-whitney pada
tabel 7 didapatkan nilai p value (0,044) < á
(0,05) dapat diartikan bahwa ada perbedaan
signifikan kolonisasi Staphylococcus aureus
pada kelompok perlakuan dengan
menggunakan povidone iodine 1% dengan
kelompok kontrol dengan menggunakan NaCl
0,9% pada pasien post operasi dengan
general anesthesia di ruang mawar RSUD
dr. Abdoer Rahem Situbondo.

Pembahasan

Perbedaan Kolonisasi Staphylococcus
aureus pada Pasien Post Operasi dengan
General Anesthesia di Ruang Mawar
RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo
Sebelum dan Sesudah Dilakukan oral
hygiene dengan Dekontaminasi oral
Povidone Iodine 1%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan data
sebagian besar tingkat fermentasi +3, yaitu
sebanyak 8 responden (80%). Sesudah
dilakukan oral hygiene dengan
menggunakan larutan povidone iodine 1%
sebagian besar berada pada tingkat
fermentasi +2, yaitu sebanyak 8 responden
(80%).

Menurut Syarif (1995), kemampuan anti
mikroba pada larutan povidone iodine 1%
berasal dari iodine komplek yang mampu
bekerja sebagai antiseptik berspektrum luas,
sehingga dapat menghambat pertumbuhan
mikroorganisme. Efek bakterisidal yang dapat
menurunkan mikroorganisme yang berada di
saliva merupakan manfaat penggunaan
larutan povidone iodine 1% sebagai obat
kumur (Domingo et al, 1996). Penggunaaan
povidone iodine selain dapat digunakan
sebagai larutan dekontaminasi oral,
povidone iodine garglin dapat juga digunakan
sebagai obat untuk mengatasi infeksi pada
mulut dan tenggorokan seperti gigivitis dan
sariawan (Reimer et al, 1998; Noronha &
Almeida, 2000).

Hasil uji wilcoxon match pairs pada
tabel 4 menunjukkan pada kelompok yang
menggunakan povidone iodine 1 % sebagai
dekontaminasi oral didapatkan nilai p = 0,008
< á (0,05), dapat diartikan bahwa ada
perbedaan yang signifikan dari kolonisasi
Staphylococcus aureus sebelum dan
sesudah dilakukan oral hygiene dengan
menggunakan larutan povidone iodine 1%.

Mekanisme kerja povidone iodine
dimulai setelah kontak langsung dengan
jaringan maka elemen iodine akan dilepaskan
secara perlahan-lahan dengan aktifitas
menghambat metabolisme enzim bakteri
sehingga mengganggu multiplikasi bakteri
yang mengakibatkan bakteri menjadi lemah
(Tjay & Rahardja, 2007). Kemampuan
iodine dalam menginflamasi terjadi dengan
cara menghambat interleukin-1 beta (IL-1â)
dan interleukin -8 (IL-8) (Tjay & Rahardja,
2007).

Perbedaan Kolonisasi Staphylococcus
aureus pada Pasien Post Operasi dengan
General Anesthesia di Ruang Mawar
RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo
Sebelum dan Sesudah Dilakukan oral
hygiene dengan Dekontaminasi oral
NaCl 0,9 %

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa pada
kelompok kontrol sebelum dilakukan oral
hygiene menggunakan NaCl 0,9 % sebagai
dekontaminasi oral, responden memiliki
pertumbuhan bakteri dalam kategori +3 dan
+2 yaitu masing-masing sebanyak 5 orang
(50%). Setelah dilakukan oral hygiene dengan
menggunakan NaCl 0,9 % sebagai
dekontaminasi oral didapatkan bahwa
sebagian besar responden memiliki koloninasi
dalam kategori +2, yaitu sebanyak 7 orang
(70%).

Natrium klorida mampu menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara
menurunkan aktivitas air, dan merusak
membran sel (San, Chien & Shu, 2011)
Aktifitas ini terjadi dikarenakan semakin
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tingginya Natrium di luar sel maka natrium
yang berada di dalam sel akan ditarik keluar
sel, sehingga akan terjadi perubahan pada
struktur sel bakteri.

Kandungan klorida dalam NaCl memiliki
kemampuan sebagai bakterotatik yaitu
menghambat pertumbuhan bakteri (Brewer,
2000) Senyawa klorin bekerja mempengaruhi
fungsi membran sel, terutama transpor nutrien
ekstraseluler dan karborhidrat serta asam
amino. Mekanisme kerja yang terjadi yaitu
menghambat oksidasi glukosa dalam sel
mikroorganisme dengan cara menghambat
enzim-enzim yang terlibat dalam metabolisme
karbohidrat (Silitonga ,Jamilah & Suryanto,
2013).

Percobaan yang telah dilakukan
berkumur dengan menggunakan larutan
garam atau natrium klorida 0,9% mampu
menurunkan jumlah bakteri sebanyak 35%
pada suatu populasi (Silitonga ,Jamilah &
Suryanto,  2013). Penelitian yang dilakukan
tentang penggunaaan NaCl 0,9% dan NaCl
0,9% + Betadine 0,1% sebagai obat kumur
pada pasien acute lymphoblastic leukimia
(ALL) dapat bersifat bakteriostatik, sehingga
mampu menghambat terjadinya stomatitis
(Purnawijayanti, 2001).

Berdasarkan tabel 5, hasil kolonisasi
Staphylococcus aureus sebagian besar tidak
mengalami perubahan, yaitu sebanyak 6
responden (60%). Hal ini dapat terjadi karena
kolonisasi Staphylococcus aureus mampu
bertahan pada larutan NaCl 9%, sedangkan
pada tubuh manusia semakin tinggi
konsentrasi NaCl maka akan bersifat
hipertonis, dimana akan terjadi penciutan
pembuluh darah, kurangnya kandungan
natrium dan clorida didalam darah serta tubuh
akan terasa kering (Syahruramdhani, 2007).

Perbedaaan kolonisasi Staphylococcus
aureus pada responden post operasi
dengan General anesthesia di Ruang
Mawar RSUD dr. Abdoer Rahem
Situbondo pada Kelompok
dekontaminasi oral dengan

menggunakan povidone iodine 1%
dengan NaCl 0,9%

Tabel 3 berdasarkan kategori perubahan
antara setelah dengan sebelum diberikan oral
hygiene didapatkan sebagian besar povidone
iodine 1% cukup baik untuk menurunkan
kolonisasi Staphylococcus aureus sebanyak
60%, sedangkan pada tabel 4 didapatkan hasil
sebagian besar NaCl 0,9% kurang baik untuk
menurunkan kolonisasi Staphylococcus
aureus sebanyak 60%.

Povidone iodine 1% lebih mampu
menurunkan kolonisasi Staphylococcus
aureus karena kandungan iodine komplek
yang berfungsi sebagai bakteriostatik
sehingga mampu menghambat pertumbuhan
mikroorganisme yang berada di dalam atau
di atas permukaan jaringan tubuh. Pada
larutan NaCl 0,9% kemampuan
bakteriostatik yang terkandung di dalamnya
kurang mampu bekerja secara maksimal, dan
dibutuhkan konsentrasi yang lebih tinggi untuk
mampu membunuh kolonisasi
Staphylococcus aureus. Larutan NaCl
0,9% lebih sering digunakan sebagai bahan
transport bakteri, sehingga bakteri mampu
bertahan dalam kondisi lingkungan tersebut.
Hal ini diperkuat dari hasil uji Mann-Whitney
pada tabel 7 yang menunjukkan hasil nilai p =
0,044 < < á (0,05), yang berarti terdapat
perbedaan signifikan kolonisasi
Staphylococcus aureus pada kelompok yang
mendapatkan dekontaminasi oral dengan
menggunakan povidone iodine 1 % dengan
NaCl 0,9 %.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
baik povidone iodine 1% dan NaCl 0,9%
dapat menurunkan jumlah kolonisasi
Staphylococcus aureus. Namun demikian
terdapat perbedaan signifikan antara
pemberian oral hygiene dengan
menggunakan povidone iodine 1% dan
NaCl 0,9% terhadap kolonisasi bakteri
Staphylococcus aureus pada pasien post
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operasi dengan general anasthesia di ruang
bedah mawar RSUD dr Abdoer Rahem
Kabupaten  Situbondo, dimana povidone
iodine 1 % lebih efektif menurunkan
kolonisasi Staphylococcus aureus. Untuk
memaksimalkan hasil penelitian yang
didapatkan, perlu dilakukan penelitian yang
lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi kolonisasi bakteri
Staphylococcus aureus pasien post operasi
dengan general anesthesia misalnya usia
dan jenis kelamin.
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